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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Negara adalah wilayah yang ditempati masyarakat dan memiliki suatu organisasi yang berfungsi 

untuk mengurus kepentingan-kepentingan negara. Organisasi tersebut merupakan suatu lembaga 

pemerintahan yang bersifat nirlaba. Lembaga pemerintah pada setiap negara memiliki peranan 

dalam meningkatkan pelayanan guna memfasilitasi kepentingan masyarakat yang secara tidak 

langsung memiliki dampak terhadap kesejahteraan masyarakat yang dicapai dengan cara 

mengelola keuangan pemerintah dengan baik. Peningkatan pelayanan kepada masyarakat 

memiliki kaitan yang erat dengan penerapan kebijakan otonomi pada suatu daerah.   

 Anggaran daerah ialah rencana keuangan yang menjadi dasar dalam pengerjaan 

pelayanan publik. Dokumen anggaran daerah disebut dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD). APBD yang mencakup pendapatan dan pengeluaran pemerintah daerah yang 

digunakan sebagai cerminan kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Kebijakan pemerintah 

dalam tiap pembelian barang dan jasa guna pelaksanaan suatu program mencerminkan besarnya 

biaya yang akan dikeluarkan pemerintah untuk melaksakan program tersebut (Yusriadi, 2017). 

 Mardiasmo (2009) menyatakan terdapat beberapa alasan pentingnya anggaran sektor 

publik yaitu : (a) Anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk mengarahkan pembangunan 

sosial-ekonomi, menjamin kesinambungan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, (b) 

Anggaran diperlukan karena adanya masalah keterbatasan sumber. Komposisi anggaran idealnya 

harusnya berbalik, dimana belanja langsung bisa lebih besar. 

Output pengalokasian sumber daya pada hakekatnya merupakan Anggaran sektor publik 

pemerintah daerah dalam APBD. Komposisi anggaran yang tidak ideal dapat membuat 



 

21 

pemerintah daerah sulit untuk melaksanakan pembangunan karena kurangnya dana untuk 

membiayai pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Upaya tersebut dilakukan pemerintah daerah setempat 

dalam rangka meningkatkan tingkat kepercayaan publik. 

Berlakunya Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat 

dan Daerah, membawa perubahan mendasar pada sistem dan mekanisme pengelolaan 

pemerintahan daerah. UU ini menegaskan bahwa untuk pelaksanaan kewenangan Pemda 

(Pemerintah Daerah), Pempus (Pemerintah Pusat) akan mentransferkan dana perimbangan 

kepada Pemda. Dana Perimbangan tersebut terdiri dari Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi 

Umum (DAU), dan bagian daerah dari bagi hasil pajak pusat  (Yusriadi, 2017). 

 Dana Bagi Hasil (DBH) ditetapkan sesuai dengan aturan perundang-undangan. Dana 

Bagi Hasil dibagi menjadi 2 yakni Dana Bagi Hasil Pajak dan Sumber Daya Alam. Adapun 

perkembangan dana bagi hasil pajak dan sumber daya alam selama 2011-2020 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1. Perkembangan Dana Bagi Hasil menurut Kota-kota di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2011-2020 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun 
Perkembangan DBH menurut Kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Palembang Prabumulih Pagar Alam Lubuk Linggau 

2011 582.847.681. 116.839.962 912.077.100 227.452.211 

2012 402.686.479 155.991.555 912.530.881 242.826.310 

2013 761.348.482 154.507.857 912.984.662 255.432.957 

2014 796.738.351 187.586.884 913.438.444 267.680.950 

2015 833.544.501 243.012.331 898.138.754 243.953.145 

2016 972.370.717 280.498.923 898.763.679 252.147.433 

2017 117.4236.986 357.806.513 946.112.228 254.798.204 
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2018 166.5102.892 338.822.405 1036.132.352 280.529.462 

2019 162.2396.214 351.010.909 1023.801.146 282.761.715 

2020 232.8184.993 352.588.910 1025.125.698 310.366.871 

Sumber : www.dipk.depkeu.go.id 

Berdasarkan Tabel 1.1. terlihat perkembangan dana bagi hasil dari tahun 2011-2020 yang 

cenderung meningkat. Pada setiap kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan pernah mengalami 

penurunan namun pada tahun berikutnya selalu mengalami peningkatan dalam kaitannya dengan 

dana bagi hasil merupakan sumber dana untuk menambah proporsi pertumbuhan ekonomi. 

Karena pemerintah cenderung mengalokasikan dana yang lebih besar untuk belanja rutin. 

Diharapkan dengan adanya potensi dana bagi hasil yang tinggi dapat memacu pendapatan yang 

lebih besar bagi penerimaan daerah. 

Salah satu komponen penerimaan daerah yang bersumber dari APBD adalah Dana 

Alokasi Umum (DAU). Pemberian DAU bertujuan untuk menciptakan pemerataan kemampuan 

keuangan antar daerah yang berdasarkan pertimbangan kebutuhan dan potensi daerah. DAU 

pengalokasiannya menekankan aspek pemerataan dan keadilan yang selaras dengan 

penyelenggaraan urusan pemerintahan (UU No. 32/2004). Dengan adanya transfer dana dari 

pusat ini diharapkan pemerintah daerah bisa lebih mengalokasikan Pendapatan Asli Daerah yang 

diperolehnya untuk membiayai belanja daerah di daerahnya. 

  Menurut Abdullah dan Halim (2003) memberikan bukti bahwa Dana Alokasi Umum 

mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap belanja daerah dari pada pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah terhadap belanja modal. Daerah cenderung mempertahankan penerimaan Dana 

Alokasi Umum dikarenakan jumlahnya yang sangat besar daripada mengupayakan peningkatan 

pendapatan sendiri. 
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Tabel 1.2 Perkembangan Dana Alokasi Umum Kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2011-2020 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Palembang Prabumulih 
Pagar 

Alam 
Lubuklinggau 

2011 
696.587.039 188.142.720 180.686.939 219.553.589 

2012 787.312.331 247.557.086 230.330.874 267.637.215 

2013 
934.084.157 299.641.875 268.911.890 328.281.811 

2014 
112.500.822 352.645.058 316.529.382 377.966.605 

2015 
120.366.245 383.313.715 352.727.429 414.757.867 

2016 121.060.498 406.701.018 351.582.212 415.549.771 

2017 
129.212.000 414.174.000 390.188.000 446.789.000 

2018 
126.923.641 412.228.943 387.411.982 444.207.307 

2019 
126.942.641 416.312.645 391.943.478 449.082.849 

2020 134.778.596 440.240.422 414.504.581 493.388.409 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Selatan 

terus mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2020. Dana Alokasi Umum Provinsi 

Sumatera Selatan juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

 Kegiatan Operasional yang selanjutnya disebut Biaya Operasional, adalah anggaran yang 

dibutuhkan untuk penyelenggaraan sebuah satuan kerja dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

yang dialokasikan dalam komponen 001 dan komponen 002, termasuk tunjangan profesi guru 

atau dosen dan tunjangan kehormatan profesor. Pada Lampiran I PMK Nomor 

136/PMK.02/2014 tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan RKA-K/L disebutkan bahwa 

komponen 002 adalah anggaran yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan biaya operasional 

antara lain kebutuhan sehari-hari perkantoran, langganan daya dan jasa, pemeliharaan kantor dan 

pembayaran yang terkait dengan pelaksanaan operasional kantor. 
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Belanja Operasional bersifat berkelanjutan dari tahun ke tahun. Oleh karena sifatnya yang 

berkelanjutan inilah maka harus menemukan benang merah dari belanja operasional untuk dapat 

dibuat sebuah kebijakan yang diharapkan bisa mengefisienkan lagi yang dimiliki mengingat 

keterbatasan anggaran pemerintah. 

 

 

Tabel 1.3 Belanja Operasional Kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011-2020 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Palembang Prabumulih Pagar Alam Lubuk Linggau 

2011 
911.169.245 220.623.881 168.411.0868 228.926.315 

2012 
110.612.117 229.580.017 205.005.146 272.881.964 

2013 
130.326.699 261.935.757 240.060.234 294.600.917 

2014 
136.293.409 310.198.439 287.387.473 319.162.368 

2015 
152.867.920 343.792.420 299.330.104 369.692.430 

2016 
160.604.148 391.070.495 313.058.503 432.579.031 

2017 
167.362.020 417.087.648 326.049.336 412.337.133 

2018 
143.395.762 407.156.337 320.6354.0798 398.773.584 

2019 
143.395.762 393.555.884 326.5722.5967 440.522.608 

2020 
158.694.744 468.550.666 277.862.7474 393.7700.601 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa Kota Palembang tidak mengalami penurunan, 

sedangkan di Kota Prabumulih pada tahun 2020  mengalami penurunan pada dari tahun 

sebelumnya sebesar 393.555.884.965 pada tahun 2020 mengalami peningkatan kembali. 
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Sedangkan Kota Lubuklinggau pada tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 398.773.584.702, pada tahun 2019 Kota Lubuklinggau mengalami kenaikkan kembali. 

Peran pemerintah di dalam pembangunan adalah sebagai katasilator dan fasilitator, 

karena pihak pemerintah yang lebih mengetahui sasaran tujuan pembangunan yang akan dicapai. 

Sasaran dan tujuan kegiatan pembangunan dan perekonomian daerah dalam rangka desentralisasi 

dapat diwujudkan dengan mengeluarkan belanja daerah di mana penerimaan dalam pengeluaran 

belanja dapat diterima dari Dana Bagi Hasil (DBH) yang merupakan salah satu modal dasar 

pemerintah daerah dalam mendapatkan dana pembangunan dan memenuhi belanja daerah selain 

yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh 

Dana Bagi Hasil Pajak, Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam, dan Dana Alokasi Umum terhadap 

Belanja Operasional ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Dana Bagi Hasil Pajak, 

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam, dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Operasional. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan manfaat akademis : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  
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a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan ilmu ekonomi  

b) serta dapat dijadikan bahan kajian dan perbaikan bagi peneliti untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya dalam bidang kajian Ekonomi khususnya mengenai Belanja Operasional. 

1.4.2 Manfaat Akademis  

a) Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan khususnya 

mengenai perkembangan belanja operasional khususnya pada wilayah Kota Palembang, Kota 

Prabumulih, Kota Lubuklinggau, dan Kota Pagar Alam. 

b) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu bagi 

para pelaku dunia pendidikan dan dapat dijadikan sebagai referensi para penelitian lainya tertarik 

untuk melanjuti penelitian yang telah ada. 
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